BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya yaitu mengenai penerapan ragam
hias Toraja pada Interior Hotel Marante Toraja, maka dapat ditarik kesimpulan
tentang jenis ragam hias, makna ragam hias, kemudian penerapannya pada interior
Hotel Marante Toraja. Ukiran ragam hias Toraja pada umumnya dibagi atas empat
golongan antara lain:
Golongan pertama, yaitu Goronto Passura’ ( pokok-pokok ukiran ) yang mempunyai
peranan sebagai lambang atau simbol dasar kehidupan orang Toraja.
Golongan kedua yaitu, Passura’ todolo ( ukiran tua ), adalah ukiran yang
dikonotasikan sebagai gambaran peristiwa yang terjadi dalam masyarakat dan
peralatan upacara-upacara pemujaan.
Golongan ke tiga, yaitu Passura’ Malolle’ adalah ukiran yang dikonotasikan
sebagai gambaran pergaulan dan tingkah laku manusia berdasarkan norma-norma
sosial, estetika dan moral.
Golongan keempat vyaitu Passura Pa’barean adalah ukiran yang berkonotasi
kegembiraan, Ukiran ini banyak digunakan pada peralatan upacara dan benda-benda -
seni orang Toraja sebagai pelengkap Goronto Passura, Passura Todolo dan Passura

Malolle.

1. Jenis dan macam ragam hias yang diterapkan pada interior hotel adalah
a. Dinding:
1) Golongan pertama, yaitu Goronto Passura’, macamnya adalah Pa’barre
Allo, Pa'manuk Londong, Pa’'tedong
2) Golongan kedua, yaitu Goronto Passura’ Todolo, macamnya adalah
Pa’'tangke Lumu', Pa,bombo Uai 1, Pa'kadang Pao
3) Macam ragam hias :Pa bulu Londong, Pa'kangkung, Pa’sekongKadaure.
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b. Lantai:
1) Pembagian ruang pada Tongkonan, lantai Tongkonan
2) Lantai pada Tongkonan.
¢. Langit-langit :
1) Golongan kedua, yaitu Goronto Passura’ Todolo, macamnya adalah
Pa'kadang Pao, Pa’kapu’ Baka
2) Macam ragam hias : Pa’Manik-Manik, Pa’bua Tina’, atap Tongkonan.
d. Kolom
1) Golongan pertama, yaitu Goronto Passura’, macamnya adalah Pa'barre
Allo, Pa'manuk Londong
2) Golongan kedua, yaitu Goronto Passura’ Todolo, macamnya adalah
Pa’hombo Uai 1
3) Golongan ketiga, yaitu Goronto Passura’ Malolle’, macamnya adalah
Pa’sala’bi’ Ditu’bokki.
e. Furniture
1) Golongan pertama, yaitu Goronte Passura’, macamnya adalah Pa'manuk
Londong.
2) Golongan kedua, yaitu Goronfo Passura’ Todolo,- macamnya
adalah Pa’don Bolu, Pa’tangke Lumu’, Pa’lolo Tabang, Pa’doti, Pa’kapu’
Baka, Pa’lolo’ Paku, Pa’kadang Pao, Pa'talinga Tedong, Pa’ bombo Uai
11, Pa’bungkang Tasik.
3) Golongan ketiga, yaitu Goronto Passura’ Malolle’, macamnya  adalah
Pa'papan Kandaure, Pa "sulan Sangbua, Pa'tanduk Re pe,
4) Golongan keempat, yaitu Goronfo Passura' Pa’barean macamnya
adalah : Pa’boko’ Komba Kalua.
5) Macam ragam hias : atap Tongkonan, Tedong, Pa’bulu Londong, Pa’ulu
Gayang, Pa’bua Tina', Kandaure, Pa'sempa, Pa’tangki’ Pattung, Pa’

siborongan, Pa’bunga.
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2. Makna ragam hias yang diterapkan pada interior hotel adalah :
a. Dinding _
1} Pa’barre Allo : lambang kebesaran bagi masyarakat Toraja, lambang
keTuhanan atau keberTuhanan
2) Pa’manuk Londong - bijaksana dan penyesuain diri
3) Pa’tedong : kesejahteraan dan kehidupan bagi masyarakat Toraja
4) Pa'tangke Lumu’ : kaum keluarga selalu berada dalam satu mata rantai
yang tidak terpisahkan, saling memaafkan
5) Pa,bombo Uai 1 : kecekatan dalam bekerja pada bidang keterampilan
yang dimiliki
6) Pa'kadang Pao : harta benda diperoleh harus dengan jalan yang jujur,
kerjasama dengan pihak lain
7) Pa’bulu Londong : keperkasaan dan kearifan
8) Pa kangkung : pembaktikan diri bagi sesame
9) Pa’sekong Kadaure - kebahagiaan kepada anak cucu atau keturunan
b. Langit-langit :
1) Pa'kadang Pao : harta benda diperoleh harus dengan jalan yang jujur,
kerjasama dengan pihak lain
2) Pa'kapu’ Baka : harapan agar turunan senantiasa sejahtera, bersatu atau
bersehati dalam masyarakat
3) Pa’Manik-Manik : peringatan kepada rumpun keluarga untuk mendapat
benda berharga ini dan akan memilikt keturunan
4) Pa’bua Tina’ : lambang kesatuan dan kesejahteraan dalam keluarga.
¢. Kolom
1) Pa’barre Allo : lambang kebesaran bagi masyarakat Toraja, lambang
keTuhanan atau keberTuhanan
2) Pa'manuk Londong : bijaksana dan penyesuain diri
3) Pa’bombo Uai I - kecekatan dalam bekerja pada bidang keterampilan yang
dimiliki.
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4) Pa’'sala’bi’ Ditu'bokki : pembatasan dirt dalam pergaulan
d. Furniture

1) Pa’manuk Londong : bijaksana dan penyesuain diri

2) Pa'don Bolu :
a) Lambang kehidupan pertalian atau hubungan
b) Simbol bagi manusia agar selalu mendapat perlindunganNya dan berkat

dari penciptaNya.

3} Pa'tangke Lumu’ - kaum keluarga selalu berada dalam satu mata rantai
yang tidak terpisahkan, saling memaafkan

4) Pa'lolo Tabang : Manusia dalam hidup harus matang dan berjasa sehingga
dapat dikenal oleh sesamanya manusia

5) Pa’doti : lambang kemuliaan atau keagungan

6) Pa’kapu’ Baka : harapan agar turunan senantiasa sejahtera, bersatu atau
bersehati dalam masyarakat

7) Pa'lolo’ Paku : lambang hidup dengan sifat merendahkan diri

8) Pa’kadang Pao : harta benda diperoleh harus dengan jalan yang jujur,
kerjasama dengan pihak lain

9) Pa'talinga Tedong - masalah yang terjadi sebaiknya diperhatikan sebaik-
baiknya jangan sampai terjadi salah paham atau salah tanggap, maksudnya
adalah harus memperhatikan seluruh hal terutama yang menyangkut
norma dan aturan-aturan yang perlu dilaksanakan

10) Pa’ bombo Uai I - manusia haruas cepat dan cepat dalam melaksanakan
sesuatu pekerjaan tetapi memperoleh hasil yang berlipat ganda dan
memuaskan semua pihak

11) Pa’bungkang Tasik : rumpun keluarga yang tinggal di pegunungan
diharapkan akan memperoléh rezeki yang asalnya dari laut pula

12) Pa’papan Kandaure : lambang gotong royong

13) Pa’sulan Sangbua - lambang kebesaran bagi orang-orang bangsawan
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14) Pa’tanduk Re'pe : Pemimpin yang baik dan terbuka serta berlaku adil
kepada orang lain

15) Pa’boko’ Komba Kalua : lambang kewibawaan dan kebesaran bagi
bangsawan-bangsawan Toraja

16) Tedong : harapan agar rumpun keluarga dapat memperoleh dan
menternakkan kerbau selama hidup.

17) Pa’bulu Londong - keperkasaan dan kearifan

18) Pa 'ulu Gayang : mempertahankan harga diri dan nilai hidup

19) Pa’bua Tina': lambang kesatuan dan kesejahteraan dalam keluarga

20) Pa’sempa : perbuatan mencuri baik mencuri harta benda ataupun padi
yang ada di lumbung tetap dihukum adapt

21) Pa’'tangki’ Pattung
a) lambang kebesaran bagi bangsawan Toraja
b) dalam kekeluargaan harus tetap dipupuk persatuan yang kokoh supaya

segala pekerjaan itu menjadi ringan dan terselesaikan dengan lancar

22) Pa’ siborongan : Persatuan dan kekerabatan keluarga selalu menjadi
wadah kehidupan walaupun masing-masing sudah berkembang
mempunyai lapangan hidup sendiri-sendiri

23) Pa’bunga : Kepopuleran seseorang dalam masyarakat oleh karena ilmu
pengetahuannya disertai budi yang baik.

3. Penerapan ragam hias pada Interior Hotel Marante Toraja terdapat pada semua
unsur elemen interior yaitu lantai, dinding dan langit-langit, furniture maupun
elemen elaman estetis. Penerapan ragam hias yang bersumber dari Tongkonan
pada interior Hotel Marante Toraja dilakukan dengan menkombinasikan beberapa
jenis ragam hias pada sebuah elemen interior, merubah satu atau lebih dimensi-
dimensinya, mengurangi sebagian dari volumenya atau menambah unsur-unsur
tertentu kepada volumenya. Untuk menyederhanakan bentuk ragam hias dari
penerapannya di dalam interior Hotel Marante cara yang dilakukan adalah dengan
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menyederhanakan warna-warnanya schingga ketika dikombinasikan dengan
ukiran yang lainnya menjadi lebih sederhana. Pada penerapannya ragam hias yang
diterapkan pada interior Hotel Marante Toraja terjadi pengulangan, adapun cara
pengulangan yang dilakukan yaitu : dalam satu cara radial atau konsentris

terhadap sebuah titik dan berurutan dalam bentuk linear.

B. SARAN
Adapun saran-saran sehubungan dengan penulisan ini adalah sebagai berikut :

a. Kepada peneliti, dari ppenelitian ini dapat dilanjutkan penelitian selanjutnya
tentang perbandingan penerapan ragam hias dan maknanya pada interior dan
bangunan rumah adat Toraja ( Tongkonan ) masa lalu dengan
perkembangannya di masa kini

b. Kepada desainer, untuk lebih kreatif dan dapat mengeksplorasi hasil-hasil
kebudayaan dacrah yang bernilai tinggi dalam mendesain interior pada
umumnya dan desain hotel pada khususnya, dari bekal ilmu yang diperoleh
dari akademik dan harus menguasai tentang budaya Indonesia.

c. Kepada pengusaha hotel, selain Arsitektur bangunan yang menarik dan
mencerminkan suatu daerah tertentu, hendaknya memperhatikan penataan
interfornya pula karena desain interior juga menmberikanan suatu kesan
tersendiri terutama untuk penerapan ragam hias yang mempunyai makna
masing-masing dan penempatan yang sangat perlu diperhatikan. Oleh sebab
itu dalam perancangan interior hendaknya pemilik hotel hendaknya
berkomunikasi dengan desainer interior yang mengerti betul tentang daerah
tersebut, supaya hotel yang didesain dapat menarik tamu yang sebanyak-
banyaknya. -

d. Kepada masyarakat, dengan peningkatan rasa seni masyarakat maka kecintaan
terhadap hasil karya seni berikut nilai sejarahnya akan menjaga kelestarian
kebudayaan yang menjadi ciri khas setempat dan dapat bersaing di era
globalisasi
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